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 STMIK GI MDP adalah salah satu instansi pendidikan berbentuk sekolah tinggi yang 
sudah menerapkan teknologi informasi baik sebagai pendukung aktifitas akademik maupun 
aktifitas pendukung non akademik lainnya. Dokumen borang akreditasi itu sendiri adalah 
dokumen yang menjadi dasar dalam menentukan standar mutu dan kelayakan program studi 
pada sebuah perguruan tinggi dari waktu ke waktu. Dalam pengembangan sistem informasi ini 
penulis menggunakan metode RUP (Rational Unfied Process), dan menggunakan bahasa 
pemograman PHP dan MySQL sebagai media basis data. Diharapkan dengan adanya sistem 
ini, STMIK GI MDP dapat lebih mudah dalam kegiatan pembagian dokumen dan membantu 
dalam pengukuran kemajuan standar dan mutu pada program studi Sistem Informasi. 
 




 STMIK GI MDP is one of the educational institutions in the form of high school that 
has implemented either as supporting information technology activities supporting academic 
and non-academic activities of the other. Documents accreditation forms itself is a document 
which became the basis for setting quality standards and feasibility study program at a college 
from time to time. In the development of information systems, the writer uses the method of RUP 
(Rational unfied Process), and using the programming language PHP and MySQL as a media 
database. Hopefully with this system, GI STMIK MDP can be easier in the activities of the 
distribution of documents and assist in measuring progress and quality standards in 
Information Systems courses. 
 





Penggunaan Teknologi Informasi pada masa sekarang ini sangatlah berguna dalam 
berbagai bidang pekerjaan. Sekolah atau perguruan tinggi memerlukan teknologi informasi 
untuk membantu dalam mengelola dan menyimpan data-data penting yang berhubungan dengan 
bidang akademik dan bidang pendukung lainnya.  
STMIK GI MDP adalah salah satu instansi pendidikan berbentuk sekolah tinggi yang 
sudah menerapkan teknologi informasi baik sebagai pendukung aktifitas akademik maupun 
aktifitas pendukung non akademik lainnya. Salah satu dokumen yang penting adalah dokumen 
Borang akreditasi. Dokumen borang akreditasi itu sendiri adalah dokumen yang menjadi dasar 
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dalam menentukan standar mutu dan kelayakan  program studi pada sebuah perguruan tinggi 
dari waktu ke waktu. 
Maka dari itu untuk mempermudah institusi STMIK GI MDP dalam melakukan 
dokumentasi dokumen borang akreditasi pada institusi STMIK GI MDP, penulis menyusun 
laporan penelitian dengan judul “Sistem Informasi Dokumentasi Borang Akreditasi studi 
kasus: Program Studi Sistem Informasi” dengan membuat aplikasi berbasis web yang di 
harapkan dapat mempermudah proses dokumentasi dokumen borang akreditasi, sehingga 
dengan memanfaatkan aplikasi berbasis web ini akan lebih mudah mengetahui paparan 
mengenai program studi Sistem Informasi dan gambaran dalam kondisi institusi sampai saat ini. 
 
2.1. Metodologi RUP 
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode RUP (Rational 
Unfied Process). RUP adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak yang dilakukan 
berulang-ulang (iterative), fokus pada arsitektur (architecture-centric), lebih diarahakan 
bedasarkan penggunaan kasus (use case driven). RUP merupakan proses rekayasa 
perangkat lunak dengan pendefinisian  yang baik (well defined) dan penstrukturan yang 
baik (well structured). RUP menyediakan pendefenisian struktur yang baik untuk alur 
hidup proyek perangkat lunak [1]. 
 
Gambar 1 Metodologi RUP 
 
2.2. Kajian Terdahulu 
Penelitian ini merupakan penelitian yang diadopsi dari penelitian sebelumnya 
dengan tema sejenis. Penelitian pertama dilakukan oleh Endi Putro (2013), dengan judul 
“Aplikasi Sistem Penyusunan Borang Akreditasi Program Studi (Buku III-3A)”. 
Penelitian ini menggunakan pemodelan UML untuk membantu dalam menganalisis 
masalah dan kebutuhan. Pada penelitian ini, hanya data dosen dan mata kuliah saja yang 
tersimpan pada database, selebihnya disimpan dalam bentuk dokumen. 
Penelitian kedua dilakukan oleh Bambang Nugroho (2011), dengan judul 
“Pembuatan Sistem Informasi Borang Akreditasi Jurusan D III Teknik Informatika 
Universitas Sebelas Maret Surakarta”. Penelitian ini menggunakan metode iterasi dalam 
proses pembuatannya. Pada sistem informasi ini, penyimpanan data dilakukan dalam 
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2.3. Teori Khusus 
2.2.1. Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 
bersifat manajerial dan kegiatan strategis dari suatu organisasi dan menyediakan 
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan [2].  
Sistem Informasi adalah cara yang terorganisir untuk mengumpulkan, 
memasukkan, dan memroses data dan menyimpannya, mengelola, mengontrol, 
dan melaporkannya sehingga dapat mendukung perusahaan atau organisasi 
untuk mencapai tujuan [2].  
 
2.2.2. Borang 
Borang adalah alat untuk mengumpulkan dan mengungkapkan data dan 
informasi yang digunakan untuk menilai kelayakan dan mutu institusi 
perguruan tinggi [3]. 
 
2.2.3. Akreditasi Institusi 
Akreditasi institusi perguruan tinggi adalah proses penilaian terhadap 
institusi secara keseluruhan untuk mengetahui komitmen institusi terhadap 
kapasitas institusi dan efektivitas pendidikan, yang didasarkan pada standar 
akreditasi yang telah ditetapkan. Akreditasi dilakukan oleh BAN-PT terhadap 
semua perguruan tinggi di Indonesia [3]. 
 
2.2.4. Class Diagram 
Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari 
segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. 
Kelas memiliki apa yang disebut atribut dan metode atau operasi [1]. 
 
2.2.5. Activity Diagram 
Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow 
(aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Yang perlu 
diperhatikan adalah bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem 
bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem 
[1]. 
 
2.2.6. Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case 
dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan 




PHP adalah salah satu bahasa pemograman yang berjalan dalam sebuah 
web server dan berfungsi sebagai pengolah data pada sebuah server [5]. 
 
2.2.8. MySQL 
MySQL adalah database yang menghubungkan script PHP 
menggunakan perintah query dan escape character yang sama dengan PHP [6]. 
 
2.2.9. Use Case Diagram 
Use case Diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) 
sistem informasi yang akan dibuat [1]. 
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2. METODE PENELITIAN 
 
1.2. Metodologi RUP 
RUP memiliki empat buah tahap atau fase yang dapat dilakukan pula secara 
iteratif, yaitu: 
1  Inception (Permulaan) 
Tahap ini lebih pada melakukan wawancara, obsservasi, analisis proses 
bisnis, dan menganalisis permasalahan. Pada tahap ini alat bantu yang digunakan 
adalah rich picture untuk menggambarkan prosedur yang berjalan dan kerangka 
PIECES untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada pada sebuah prosedur. 
2  Elaboration (Perluasan/Perencanaan) 
Tahap ini lebih difokuskan pada perancangan diagram yang sesuai dengan 
kebutuhan institusi. Perencanaan diagram tersebut yaitu: perencanaan diagram 
class, perencanaan diagram sequence, dan perencanaan diagram aktivitas. 
Sedangkan diagram use case digunakan untuk menganalisis kebutuhan adalah 
diagram use case. 
3  Contruction (Konstruksi) 
Tahap ini lebih pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem, 
perancangan database untuk menyimpan data, dan melakukan pengkodingan pada 
perangkat lunak. Pada tahap ini alat bantu yang digunakan yaitu notepad++ dan 
XAMPP untuk melakukan koding program dan merancang database.  
4  Transition (Transisi) 
Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat 
dimengerti oleh user. Tahap ini Menghasilkan produk perangkat lunak di mana 
menjadi syarat dari Initial Operational Capability Milestone atau batas/tonggak 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1. Analisis Permasalahan 
Berikut merupakan pengelompokan permasalahan yang ada dengan menggunakan 
kerangka PIECES. 
1. Performance 
Waktu yang dibutuhkan dalam proses penyusunan dokumen borang akreditasi 
terlalu lama, karena untuk mendapatkan data dari standar lain, anggota tim penyusun 
harus menemui secara langsung anggota tim penyusun yang bersangkutan 
2. Information 
Terjadi redudansi data, karena beberapa standar pada dokumen borang 
akreditasi memerlukan data yang sama 
3. Control 
Kurangnya kontrol pada simpanan data – data yang dibutuhkan dalam proses 
penyusunan dokumen borang akreditasi 
4. Efficiency 
Terjadi pengulangan pada saat pengambilan data yang dibutuhkan untuk 
menyusun dokumen borang akreditasi. 
5. Service 
Sulitnya kegiatan sharing data antar anggota tim penyusun dokumen borang 
karena belum tersedianya media yang memungkinkan anggota tim penyusun dokumen 
borang untuk sharing informasi. 
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3.2. Analisis Kebutuhan 
Berikut merupakan gambaran model use case dari sistem yang akan dibangun. 




Gambar 2 Use Case 
 
3.3. Activity Diagram 
Activity Diagram menggambarkan perilaku sistem terhadap aktivitas yang 
dilakukan oleh user. Berikut adalah activity diagram yang dibangun. 
3.3.1 Activity diagram Tambah User 
  Activity diagram tambah user menggambarkan aktvitas dimana ketua 
tim penyusun menambah data user baru pada sistem. 
 
 
Gambar 3 Activity Diagram Tambah User 
3.3.2 Activity diagram tambah data dosen tetap 
  Activity diagram tambah data dosen tetap menggambarkan aktivitas 
dimana user menambah data dosen tetap pada sistem. 
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Gambar 4 Activity Diagram Tambah Data Dosen Tetap 
 
3.4. Sequence Diagram  
Sequence diagram login menggambarkan kelakuan objek pada use case. Berikut 




Gambar 5 Sequence Diagram Kelola User 
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Gambar 6 Sequence Diagram Kelola Data Dosen 
 
3.5. Class Diagram 
Rancangan database dari sistem yang dibangun menggunakan class diagram 
dimana class diagram menjelaskan class-class yang ada pada sistem 
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Gambar 7 Class Diagram 
 
3.6. Rancangan Antarmuka 
3.6.1 Data User 
  Rancangan Antarmuka halaman Data User menggambarkan tampilan 
data user. 
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Gambar 8 Antarmuka Data User 
 
3.6.2. Data Dosen 
  Antarmuka halaman standar 4.3.1 menggambarkan tampilan standar 
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4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan pembuatan sistem informasi dokumentasi borang akreditasi program 
Sistem Informasi pada STMIK GI MDP, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Telah tersedianya media yang dapat membantu dalam proses penyusunan dan dokumentasi 
dokumen borang akreditasi pada program studi Sistem Informasi. 
2. Telah tersedianya media yang memungkinkan kegiatan share dokumen borang antar 
anggota tim penyusun. 
3. Telah tersedia media yang dapat membantu dalam proses penyimpanan dan pengelolaan 





Dalam perancangan dan pembanguanan sistem infomasi dokumentasi borang akreditasi 
ini, penulis menyadari masih terdapat kekurangan pada sistem yang dibangun. Maka dari itu, 
penulis memberikan saran yang dapat digunakan untuk pengembangan sistem informasi 
dokumentasi borang akreditasi pada program Sistem Informasi. 
1. Sistem dapat dikembangkan lebih luas, sehingga sistem informasi tersebut tidak hanya 
dapat digunakan oleh program  Sistem Informasi saja, namun dapat digunakan juga oleh 
program lainnya yang ada di STMIK GI MDP. 
2. Sistem dapat dikembangkan menjadi lebih baik dengan user interface yang lebih baik dan 
fitur-fitur yang user friendly kepada pengguna sistem. 
3. Sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan fitur mencetak dokumen untuk setiap 




UCAPAN TERIMA KASIH 
 
 Ucapan terima kasih kepada Desy Iba Ricoida, ST., M.T.I dan Nur Rachmat, S.Kom, 
selaku pembimbing sehingga dapat menyelesaikan penelitian dengan baik. Dan ucapan terima 
kasih kepada seluruh teman, sahabat jurusan Sistem Informasi STMIK GI MDP Erick, Surya 





[1] A.S, Rosa, M.Shalahuddin 2011, Modul Pembelajaran Rekayasa Perangkat Lunak, Modula, 
Bandung. 
[2] Hartono, Jogiyanto, 2005, Analisis dan Desain, Andi Offset, Yogyakarta. 
[3] Tantra, Rudy 2012, Manajemen Proyek Sistem Informasi, Andi, Yogyakarta. 
[4] http://ban-pt.kamdiknas.go.id 
[5] Madcoms, 2009, Aplikasi Program PHP+MySQL untuk Membuat Website Interaktif, Andi 
Offset, Yogyakarta 
[6] Firdaus, 2007, 7 Jam Belajar Interaktif PHP & MySQL dengan Dreamweaver, Maxikom, 
Palembang 
[7]Putro, Endi, 2013, Aplikasi Sistem Penyusunan Borang Akreditasi Program Studi (Buku III-
A), Universitas Kristen Krida Wacana, Vol.03 No.09, Jan-Mar 2014, Universitas 
Kristen Krida Wacana, Jakarta 
[8] Nugroho, Bambang, 2011, Pembuatan Sistem Informasi Borang Akreditasi Jurusan D III 
Teknik Informatia Universitas Sebelas Maret Surakarta, Perpustakaan.uns.ac.id, 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
